
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Deskripsi Teori 

 

1. Sarana Pembelajaran 

 

a. Pengertian Sarana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Mulyasa memaparkan, bahwa sarana belajar merupakan segala 

peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dalam 

proses belajar mengajar, seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta 

media pengajaran.
1
 

Mengenai sarana pembelajaran, Suryosubroto mengutip dari Depdikbud 

memberikan definisi semua fasilitas yang diperlukan dalam proses 

belajar mengajar baik yang bergerak maupun tidak bergerak, agar 

mencapai tujuan yang pendidikan atau pembelajaran dapat berjalan 

dengan lancar, teratur, efektif, dan efesien.
2
 

Wina mengungkapkan bahwa” Sarana adalah segala sesuatu yang 

mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran 

misalnya media pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapansekolah 

dan lain sebagainya.
3
 

 

 

 
 

 

 
49. 

1 
Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),hal 

2 
Suryosubroto, “Proses Belajar Mengajar di Sekolah”,  dalam Depdikbud ,( Jakarta : 

PT. Rineka Cipta, 2009) hal. 305. 
3 
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

 ( Jakarta :PT. Kencana, 2010) hal. 55. 
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Menurut Soetjipto dan Raflis Kosasi,” Prasarana dan sarana 

pendidikan adalah semua benda bergerak maupun benda yang tidak 

bergerak, yang diperlukan untuk menunjang penyelenggaraan proses 

belajar mengajar baik secara langsung maupun tidak langsung.
4
 

Jadi dapat diambil kesimpulan, bahwa sarana pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam adalah fasilitas yang membantu dalam proses belajar 

mengajar Pendidikan Agama Islam baik digunakan secara langsung 

maupun tidak langsung. 

b. Macam-macam Sarana Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

Sehubungan dengan sarana belajar mengajar atau pendidikan, 

Ibrahim Bafadal mengutip dari Nawawi mengklasifikasikannya 

menjadi beberapa macam sarana pembelajaran, yaitu ditinjau dari segi 

sudutnya sebagai berikut:
5
 

1) Ditinjau dari segi habis tidaknya dipakai 

 

a) Sarana pembelajaran yang habis dipakai 

 

Sarana pembelajaran yang habis dipakai adalah segala 

bahan atau alat yang apabila digunakan bisa habis dalam 

waktu relatif singkat, seperti kapur tulis, spidol, penghapus, 

dan sapu. 

b) Sarana pembelajaran yang tahan lama 
 

 

 

 
 

 

 
hal.170. 

4 
Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan, ( Jakarta : Rineka Cipta,2009) 

5 
Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya.dalam 

Nawawi, (Jakarta:Bumi Aksara,2014).hal, 23.
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Sarana pembelajaran yang tahan lama yaitu 

keseluruhan bahan atau alat yang dapat digunakan secara 

terus-menerus dalam waktu yang relatif lama seperti 

bangku, kursi, mesin tulis, komputer dan peralatan 

olahraga. 

2) Ditinjau dari bergerak tidaknya saat digunakan 

 

a) Sarana pembelajaran yang bergerak 

 

Sarana pembelajaran yang bergerak adalah sarana 

pembelajaran yang bisa digerakkan atau dipindahsesuai 

dengan keutuhan pemakainnya. Seperti lemari arsip, bangku 

dan kursi yang bisa dipindahkan kemana saja. 

b) Sarana pendidikan yang tidak bergerak 

 

Sarana pembelajaran yang tidak dapat bergerak 

yaitu semua sarana pendidikan yang tidak bisa atau relatif 

sangat sulit untuk dipindahkan seperti tanah, bangunan, 

sumur dan menara serta saluran air dari PDAM/semua yang 

berkaitan dengan itu seperti pipanya, yang relatif tidak 

mudah untuk dipindahkan ke tempat-tempat tertentu. 

3) Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar mengajar 

 

a) Sarana pembelajaran yang secara langsung digunakan 

dalam proses belajar mengajar seperti kapur tulis, spidol, 

alat peraga, alat praktik dan media/sarana pendidikan 

lainnya yang digunakan guru dalam mengajar. 
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b) Sarana pembelajaran yang secara tidak langsung 

berhubungan dengan proses belajar mengajar seperti lemari 

arsip di kantor. 

Sarana pembelajaran yang menunjang pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam secara umum sama dengan sarana 

pembelajaran yang dibutuhkan pelajaran lainnya di sekolah. Sarana 

untuk mata pelajaran pendidikan Agama Islam selain yang umum 

ditambahkan dengan tempat ibadah, Al-Qur’an, buku-buku 

penunjang Pendidikan Agama Islam. 

2. Minat belajar 

 

a. Pengertian minat belajar 

 

Minat belajar terdiri dari dua kata yaitu “minat” dan 

“belajar”.menurut JP. Guilford minatbelajar dapat diartikan sebagai 

dorongan-dorongan dari dalam diri peserta didik secara psikis 

dalam mempelajarisesuatu dengan penuh kesadaran, 

ketenangan,dan kedisiplinan, sehingga menyebabkan individu 

secara aktif dan senang untuk melakukannya. 

Minat belajar adalah kehendak yang timbul dalam diri 

seseorang yang dilandasi oleh pemusatan perhatian dan perasaan 

senang terhadap suatu objek tertentu untuk mendapatkan perubahan 

tingkah laku seutuhnya dari sesuatu pengalaman yang diperoleh 

oleh setiap individu. 
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Untuk dapat melihat keberhasilan proses kegiatan belajar 

mengajar, seluruh faktor-faktor yang berhubungan dengan guru dan 

peserta didik harus diperhatikan. Mulai dari perilaku guru dalam 

mengajar sampai dengan tingkah laku peserta didik sebagai timbal 

balik dari sebuah hasil pengajaran. 

Tingkah laku peserta didik ketika mengikuti proses belajar 

mengajar dapat mengindikasikan akan ketertarikan peserta didik 

tersebut terhadap pelajaran itu atau sebaliknya, ia merasa tidak 

tertarik dengan pelajaran tersebut. Ketertarikan peserta didik inilah 

yang merupakan salah satu tanda minat.
6
 

Menurut Slameto suatu minat dapat diekspresikan melalui 

pernyataan-pernyataan yang menunjukkan bahwa anak didik lebih 

menyukai suatu hal daripaada hal lainnya, dapaat pula 

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktifitas. Anak 

didik yang memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung 

untuk memberi perhatian yanglebih besar terhadap subjek tersebut. 

Minat terhadap mata pelajaran yang dimiliki seseorang 

bukan sebagaai bawaan sejak lahir tetapi dipelajari melalui proses 

penilaian kognitif dan penilaian afektif seseorang yang dinyatakan 

dalam sikap. Dengan kataa lain, jika proses penilaian kognitif dan 

afektif seseorang terhadap objek minat adalah positif maka akan 

menghasilkan sikap yang positif dan dapat menimbulkan minat. 

6 
Siti Rochiah, Pengaruh Minat Belajar Siswa Pada Materi Cerita Sejarah Terhadap 

Prestasi Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VI MI Johorejo Kecamatan Gemuh 

Kabupaten Kendal.( Semarang: IAIN Walisongo,2011).hal. 6 
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Djamarah mengungkapkan bahwa minat dapat 

diekspresikan anak didik melalui: 

1) Pernyataan lebih menyukai sesuatu daripada yang lainnya. 

 

2) Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan. 

 

3) Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu 

yang diminatinya tanpa menghasilkan yang lain. 

Setiap anak didik mempunyai minat daan kebutuhan sendiri- 

sendiri. Pengajaran perlu memperhatikan minat dan kebutuhan 

anak, anakmenarik perhatiannya, dengan demikian mereka akan 

sungguh-sungguh dalam belajar.
7
 

Dari uraian diatas dapat diperjelas bahwa guru merupakan 

faktor utama dalam terlaksananya proses belajar mengajar dan 

membantu peserta didik dalam meningkatkan minat dan 

kemampuan dalam belajar. Minat dalam belajar sangat penting, 

guna mendukung kelancaran dalam aktifitas belajar,mudah 

menghafal pelajaran, mudah menyimpan pelajaran dalam otaknya, 

menumbuhkan perasaan senang dalam belajar sehingga dengan 

minat itu aktifitas belajar dapat berhasil dengan baik. 

Minat belajar memiliki fungsi yang amat penting, dimana 

dengan minat yang tinggi seseorang itu akan dapat belajar sampai 

batas optimal. 

 

 

 
 

7 
Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,( Jakarta: Rineka Cipta, 2011 ), hal. 115 
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Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa peserta 

didik yang berminat terhadap pelajaran akan nampak terdorong 

terus untuk tekun dalam belajar agar dapat memahami dan 

menguasai mata pelajaran yang diajarkan. 

Dengan demikian belajar akan menjadi tenaga penggerak bagi 

seseorang untuk berusaha keras menghapus ketidaktahuannya 

terhadap objek tertentu, karena minat itu pula seseorang akan 

membangkitkan semangat dalam belajar. 

 

b. Aspek- aspek Minat Belajar 

 

Seperti yang telah di kemukakan bahwa minat dapat diartikan 

sebagai suatu ketertarikan terhadap suatu objek yang kemudian mendorong 

individu untuk mempelajari dan menekuni segala hal yang berkaitan 

dengan minatnya tersebut. 

Minat yang diperoleh melalui adanya suatu proses belajar 

dikembangkan melalui proses menilai suatu objek yang kemudian 

menghasilkan suatu penilaian – penilaian tertentu terhadap objek yang 

menimbulkan minat seseorang. 

Penilaian-penilaian terhadap objek yang diperoleh melalui proses 

belajar itulah yang kemudian menghasilkan suatu keputusan mengenal 

adanya ketertarikan atau ketidaktertarikan seseorang terhadap objek yang 

dihadapinya. Minat memiliki dua aspek yaitu
8
: 

 
8 

Hurlock, Psikologi Perkembangan, cet. 5, (Jakarta: Erlangga, 2002), hal.422 
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1) Aspek Kognitif 

 

Aspek ini didasarkan atas konsep yang dikembangkan seseorang 

mengenai bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep yang 

membangun aspek kognitif didasarkan atas pengalaman dan apa yang 

dipelajari dari lingkungan. 

2) Aspek Afektif 

 

Aspek afektif adalah konsep yang membangun konsep kognitif dan 

dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang 

menimbulkan minat. Aspek ini mempunyai peranan yang besar dalam 

memotivasikan tindakan seseorang. 

c. Indikator Minat Belajar 

 

Ada beberapa indikator siswa yang memiliki minat belajar yang 

tinggi. Hal ini dapat dikenali melalui proses belajar di kelas maupun di 

rumah, di antaranya: 

1) Perasaan senang. 

 

Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap 

pelajaran, maka ia harus terus mempelajari ilmu yang berhubungan 

dengan mata pelajaran tersebut. Sama sekali tidak ada perasaan 

terpaksa untuk mempelajari bidang tersebut. 

2) Perhatian dalam belajar. 

 

Adanya perhatian juga menjadi salah satu indikator minat. 

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktifitas jiwa kita terhadap 

pengamatan, pengertian, dan sebagainya dengan mengesampingkan 
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yang lain dari pada itu. Seseorang yang memiliki minat pada objek 

tertentu maka dengan sendirinya dia akan memperhatikan objek maka 

ia berusaha untuk memperhatikan penjelasan dari gurunya. 

3) Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik. 

 

Tidak semua siswa menyukai suatu bidang studi pelajaran karena 

faktor minatnya sendiri. Ada yang mengembangkan minatnya 

terhadap bidang pelajaran tersebut karena pengaruh dari gurunya, 

teman sekelas, bahan pelajaran yang menarik. Walaupun demikian 

lama-kelamaan jika siswa mampu mengembangkan minatnya yang 

kuat terhadap mata pelajaran niscaya ia bisa memperoleh  prestasi 

yang berhasil sekalipun ia tergolong siswa yang berkemampuan rata- 

rata. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Brown bahwa tertarik kepada 

guru, artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak acuh, tertarik 

kepada mata pelajaran yang diajarkan, mempunyai antusias yang 

tinggi serta mengendalikan perhatiannya terutama kepada guru, ingin 

selalu bergabung dalam kelompok kelas, ingin identitas dirinya 

diketahui oleh orng lain, tindakan kebiasaan dan moralnya selalu 

dalam kontroldiri, selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya 

kembali, dan selalu terkontrol oleh lingkungannya.
9
 

4) Manfaat dan Fungsi Mata Pelajaran 
 

 
 

9 
Ali Imran, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya, 2006), Cet, ke- 

3, hal. 88 
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Selain adanya perasaan senang, perhatian dalam belajar dan juga 

bahan pelajaran serta sikap guru yang menarik. Adanya manfaat dan 

fungsi pelajaran juga merupakan salah satu indikator minat. Karena 

setiap pelajaran mempunyai manfaat dan fungsinya. 

 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

 

Salah satu pendorong dalam keberhasilan belajar adalah minat 

terutama minat yang tinggi. Minat itu tidak muncul dengan sendirinya 

akan tetapi banyak faktor yang dapat mempengaruhi munculnya minat. 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa 

antara lain: 

1) Motivasi 

 

Minat seseorang akan semakin tinggi bila disertai motivasi, baik 

yang bersifat internal ataupun eksternal. Menurut D.P. Tampubolon 

minat merupakan “perpaduan antara keinginan dan kemampuan yang 

dapat berkembang jika ada motivasi”.
10

Seorang siswa yang ingin 

memperdalam Ilmu Pengetahuan tentang tafsir misalnya, tentu akan 

terarah minatnya untuk membaca buku-buku tentang tafsir, 

mendiskusikannya, dan sebagainya. 

2) Belajar 

 

Minat dapat diperoleh melalui belajar, karena dengan belajar siswa 

yang semula tidak menyenangi suatu pelajaran tertentu, lama 

10 
D.P. Tampubolon, Mengembangkan Minat Membaca Pada Anak, (Bandung: Angkasa, 

2003) Cet, Ke-6,hal.41 
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kelamaan lantaran bertambahnya pengetahuan mengenai pelajaran 

tersebut, minat pun tumbuh sehingga ia akan lebih giat lagi 

mempelajari pelajaran tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapatnya 

Singgih D. Gunarsa dan Ny. Singgih D.G bahwa “minat akan timbul 

dari sesuatu yang diketahui dan kita dapat mengetahui sesuatu dengan 

belajar, karena itu semakin banyak belajar semakin luas pula bidang 

minat.
11

 

3) Bahan Pelajaran dan Sikap Guru 

 

Faktor yang dapat membangkitkan dan merangsang minat adalah 

faktor bahan pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa. Bahan 

pelajaran yang menarik minat siswa, akan sering dipelajari oleh siswa 

yang bersangkutan. Dan sebaliknya bahan pelajaran yang tidak 

menarik minat siswa tentu akan dikesampingkan oleh siswa, 

sebagaimana telah disinyalir oleh Slameto bahwa “Minat mempunyai 

pengaruh yang sangat besar terhadap belajar, karena bila bahan 

pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa 

tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik 

baginya. 

Guru juga salah satu obyek yang dapat merangsang dan 

membangkitkan minat belajar siswa. Menurut Kurt Singer 

bahwa“Guru yang berhasil membina kesediaan belajar murid 

 
 

11 
Singgih D.G. dan Ny. SDG, Psikologi Perawatan, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2004), Cet. IX, 

68 
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muridnya, berarti telah melakukan hal-hal yang terpenting yang dapat 

dilakukan demi kepentingan murid-muridnya”.
12

 

Guru yang pandai, baik, ramah , disiplin, serta disenangi murid 

sangat besar pengaruhnya dalam membangkitkan minat murid. 

Sebaliknya guru yang memiliki sikap buruk dan tidak disukai oleh 

murid, akan sukar dapat merangsang timbulnya minat dan perhatian 

murid. 

Bentuk-bentuk kepribadian gurulah yang dapat mempengaruhi 

timbulnya minat siswa. Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar 

guru harus peka terhadap situasi kelas. Ia harus mengetahui dan 

memperhatikan akan metode-metode mengajar yang cocok dan sesuai 

dengan tingkatan kecerdasan para siswanya, artinya guru harus 

memahami kebutuhan dan perkembangan jiwa siswanya. 

4) Keluarga 

 

Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh 

karenanya keluarga sangat berpengaruh dalam menentukan minat 

seorang siswa terhadap pelajaran. Apa yang diberikan oleh keluarga 

sangat berpengaruhnya bagi perkembangan jiwa anak. Dalam proses 

perkembangan minat diperlukan dukungan perhatian dan bimbingan 

dari keluarga khususnya orang tua. 

5) Teman Pergaulan 
 

 
 

12 
Kurt Singer, Membina Hasrat Belajar di Sekolah, (Terj. Bergman Sitorus), (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2003), cet. IV, 93. 
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Melalui pergaulan seseorang akan dapat terpengaruh arah minatnya 

oleh teman-temannya, khususnya teman akrabnya. Khusus bagi remaja, 

pengaruh teman ini sangat besar karena dalam pergaulan itulah mereka 

memupuk pribadi dan melakukan aktifitas bersama- sama untuk 

mengurangi ketegangan dan kegoncangan yang mereka alami.
13

 

6) Lingkungan 

 

Melalui pergaulan seseorang akan terpengaruh minatnya. Hal ini 

ditegaskan oleh pendapat yang dikemukakan oleh Crow & Crow bahwa 

“minat dapat diperoleh dari kemudian sebagai daripengalaman mereka 

dari lingkungan di mana mereka tinggal”. 

Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan perkembangan 

anak. Lingkungan adalah keluarga yang mengasuh dan membesarkan 

anak, sekolah tempat mendidik, masyarakat tempat bergaul, juga tempat 

bermain sehari-hari dengan keadaan alam dan iklimnya, flora serta 

faunanya. Besar kecilnya terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

bergantung kepada keadaan lingkungan anak itu sendiri serta jasmani 

dan rohaninya.
14

 

7) Cita-cita 

 

Setiap manusia memiliki cita-cita di dalam hidupnya, termasuk 

para siswa. Cita-cita juga mempengaruhi minat belajar siswa, bahkan 

cita-cita juga dapat dikatakan sebagai perwujudan dari minat seseorang 

13 

14 
Kurt Singer, Membina Hasrat, hal.104. 
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dalam prospek kehidupan di masa yang akan datang. Citacita ini 

senantiasa dikejar dan diperjuangkan, bahkan tidak jarang meskipun 

mendapat rintangan, seseorang tetap berusaha untuk mencapainya. 

8) Bakat 

 

Melalui bakat seseorang akan memiliki minat. Ini dapat dibuktikan 

dengan contoh: bila seseorang sejak kecil memiliki bakat menyanyi, 

secara tidak langsung ia akan memiliki minat dalam hal menyanyi. Jika 

ia dipaksakan untuk menyukai sesuatu yang lain, kemungkinan ia akan 

membencinya atau merupakan suatu beban bagi dirinya. Oleh karena 

itu, dalam memberikan pilihan baik sekolah maupun aktivitas lainnya 

sebaiknya disesuaikan dengan bakat dimiliki. 

9) Hobi 

 

Bagi setiap orang hobi merupakan salah satu hal yang 

menyebabkan timbulnya minat. Sebagai contoh, seseorang yang 

memiliki hobi terhadap matematika maka secara tidak langsung dalam 

dirinya timbul minat untuk menekuni ilmu matematika, begitupun 

dengan hobi yang lainnya. Faktor hobi tidak bisa dipisahkan dari faktor 

minat. 

10) Media Massa 

 

Apa yang ditampilkan di media massa, baik media cetak atau pun 

media elektronik, dapat menarik dan merangsang khalayak untuk 

memperhatikan dan menirunya. Pengaruh tersebut menyangkut istilah, 

gaya hidup, nilai-nilai, dan juga perilaku sehari-hari. Minat khalayak 
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dapat terarah pada apa yang dilihat, didengar, atau diperoleh dari media 

massa. 

11) Fasilitas 

 

Berbagai fasilitas berupa sarana dan prasarana, baik yang berada di 

rumah, di sekolah, dan di masyarakat memberikan pengaruh yang 

positif dan negatif. Sebagai contoh, bila fasilitas yang mendukung 

upaya pendidikan lengkap tersedia, maka timbul minat anak untuk 

menambah wawasannya. Tetapi apabila fasilitas yang ada justru 

mengikis minat pendidikannya, seperti merebaknya tempat-tempat 

hiburan yang ada di kota-kota besar, tentu hal ini berdampak negatif 

bagi pertumbuhan minat tersebut. 

 

3. Hasil Belajar 

 

a. Pengertian Hasil dan Belajar 

 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seorang 

untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.
15

 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian, 

sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.
16

Merujuk pemikiran Gagne, 

hasil belajar dapat berupa: 

 

 

 
15 

Hamdani, Strategi Belajar..., hal.20 
16 

Agus Supriyono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem, 

(Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2009), hal. 15 



31 
 

 

 

1) Informasi Verbal yaitu kapabilitras mengungkapakan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 

2) Keterampilan Intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan 

konsep atau lambang. 

3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktifitas kognitifnya sendiri. 

4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud 

otomatis gerak jasmani. 

5) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. 

Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah suatu akibat dari proses 

belajar dengan menggunakan alat pengukuran, yaitu berupa tes yang 

disusun secara terencana, baik tes tertulis tes lisan maupun tes 

perbuatan.
17

 Sedangkan S. Nasution, berpendapat bahwa hasil  

belajar adalah suatu perubahan pada individu yang belajar, tidak 

hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga membentuk kecakapan dan 

penghayatan dalam diri pribadi individu yang belajar.
18

 

 

b. Tujuan Hasil Belajar 

 

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan baik 

tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional menggunakan klasifikasi 

17 
Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses..., hal.35. 

18 
Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembang Profesi 

Guru, (Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada,2010),hal.276 
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hasil belajar dari Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi 

tiga ranah, yaitu : 
19

 

1) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek 

pertama disebut kognititingkat rendah dan keempat aspek 

berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. 

2) Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek 

yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan 

internaisasi. 

3) Ranah Psikomotoris, berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan 

dan kemampuan bertindak. 

Ketiga ranah tersebut menjadi obyek penilaian hasil belajar. Diantara 

ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh 

para guru disekolah karena berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

menguasai isi bahan pengajaran. Semakin tinggi nilai dari ketiga 

kategori atau ranah tersebut, maka akan semakin baik pula hasil 

belajar akhir yang akan diperoleh oleh peserta didik di suatu lembaga 

pendidikan. 

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa 

antara lain yaitu:
20

 

1) Faktor Internal 
 

19 
Abdul Majid, Penilaian Autentik Proses dan Hasil Belajar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), hal.44. 
20 

Anisatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar,( Yogyakarta: Teras,2009),hal.31 
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Faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar siswa adalah 

faktor yang berasal dari dalam (pada diri individu masing-masing). 

Secara spesifik faktor-faktor internal yang mempengaruhi aktifitas 

belajar adalah: 

3. Motivasi, akan muncul dan berhasil apabila seseorang itu mau 

berusaha, mempunyai keinginan dan memperbaiki diri untuk 

belajar lebih baik. 

4. Konsentrasi, memusatkan perhatian terhadap belajar yang 

dicapai. Di dalam aktifitas belajar konsentrasi sangat 

diperlukan karena apabila seseorang itu tidak konsentrasi 

dengan apa yang dihadapinya maka belajar tidak maksimal. 

5. Reaksi, dalam kegiatan belajar diperlukan keterlibatan unsur 

fisik maupun mental, sebagai wujud reaksi. Dengan adanya diri 

siswa maka proses belajar mengajar akan menjadi hidup, siswa 

tidak hanya duduk, diam, mendengarkan atau obyek dalam 

pembelajaran melainkan sebagai subyek dalam belajar. 

2) Faktor Eksternal 

 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor 

sosial:
21

 

a) Faktor Keluarga yaitu keluarga yang tidak kondusif bisa 

membangkitkan siswa menjadi malas untuk belajar. 

 

 

 
 

21 
Ibid,hal.32
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b) Faktor Sekolah yaitu kondisi sekolah yang kurang memadai 

juga berpengaruh buruk terhadap belajar siswa, misalnya 

metode dalam pembelajaran kurang, kurikulum 

pembelajaran. 

c) Faktor Masyarakat yaitu bagian yang tidak terpisahkan dari 

keseharian anak. Bentuk-bentuk masyarakat, media massa 

(tv, radio, bioskop) cara bergaul anak dengan masyarakat 

akan berpengaruh dalam belajar siswa. 

Hasil Belajar merupakan kemampuan siswa yang dilakukan 

pada saat proses pembelajaran dan dapat dilihat dari nilai 

ulangan harian, nilai ulangan tengah semester dan nilai  

ulangan semester. Dalam penelitian yang dimaksud dengan 

hasil belajar siswa adalah nilai ulangan akhir semester yang 

diperoleh dari nilai siswa selama mengikuti pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

 

c. Tes Sebagai Alat Penilaian Hasil Belajar 

 

Tes sebagai alat penilaian hasil belajar adalah pertanyaan- 

pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari 

siswa dalam bentuk lisan (tes lisan), dalam bentuk tulisan (tes tulis) 

atau dalam bentuk pebuatan (tes tindakan). Tes pada umumunya 

digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama 

hasil belajar kognitif yang berkenaan dengan penguasaan bahan 

pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan pengajaran. Walaupun 
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demikian, dalam batas tertentu tes dapat pula digunakan untuk 

mengukur atau menilai hasil belajar dalam bidang afektif dan 

psikomotoris.
22

 

 

4. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

a. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

Pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secara sadar oleh 

pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju 

terbentuknya kepribadian yang utama. Munjin Nasib mengutip dari 

Marimba, menyatakan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan 

secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani 

anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
23

 

Jadi dapat kita tarik kesimpulan, bahwa pendidikan adalah suatu 

usaha sadar dari seorang pendidik terhadap peserta didik, menuju kepada 

tujuan yang telah direncanakan. 

Kata “ Agama “ diambil dari bahasa sansekerta sebagai pecahan 

dari kata “ A” yang berarti tidak dan “ gama” yang berarti kacau,jadi 

“Agama” berarti tidak kacau. Sedangkan agama dapat diartikan sebagai 

pedoman aturan hidup yang akan membertikan petunjuk kepada manusia 

sehingga baik, aman, teratur, dan tidak terjadi kekacauan.
24

 

Sedangkan islam merupakan turunan dari kata asslmu, assalamu, 

assalamatu yang berarti bersih dan selamat dari kecacatan lahir batin, Rois 

22 
Sudjana, Dasar-Dasar Proses ..., hal. 35. 

23 
Ahmad Munjin dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam,dalam Marimba (Bandung:Refika Aditama, 2009) .hal.21 
24 

Rois Mahfud, Al Islam.(Pendidikan Agama Islam),dalam Arkoun, ( Malang: Erlangga, 

2011), hal. 45 
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Mahfud mengutip Arkoun, memaparkan islam adalah memberikan 

keseluruhan jiwa raga seseorang kepada Allah SWT dan menyerahkan 

pula jiwa raganya kepada Allah SWT. 

Secara terminologis, Ahmad Abdullah Almaasdoosi menjelaskan 

bahwa islam adalah kaidah hidup yang diturunkan kepada manusia sejak 

manusia digelarkan ke muka bumi, dan terbina dalam bentuknya yang 

terakhir dan sempurna dalam al-Qur’an yang suci yang diwahyukan Allah 

kepada nabi Muhammad SAW.
25

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa islam adalah 

agama yang diturunkan Allah kepada manusiadan rasulnya yang isinya 

aturan-aturan tentang kehidupan ini, agar teciptanya kehidupan yang baik. 

Setelah diuraikan pengertian masing-masing dari kata Pendidikan, 

Agama, dan Islam,sekarang akan dijelaskan pengertian Pendidikan Agama 

Islam itu sendiri sebagai satu kesatuan. 

Muhaimin mengartikan Pendidikan Agama Islam yaitu upaya 

mendidik agama islam atau ajaran islam dan nilai-nilainya agar menjadi 

pandangan dan sikap hidup seseorang
26

 

Pendidikan agama islam menurut Departemen Agama tahun 2003 

adalah usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa dalam 

 

 

 

 

 

 
 

25 
Ibid.hal 47-48 

26 
Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, ( Bandung: 

Rineka Cipta, 2011).hal. 78-79. 
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menyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran islam 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan.
27

 

Jadi dapat kita tarik kesimpulan, bahwa Pendidikan Agama Islam 

adalah usaha yang berupa pengajaran, bimbingan, dan asuhan kepada anak 

didik berupa ajaran islam, agar dapat dipahami, dihayati, dan diamalkan 

serta dapat dijadikan pedoman hidupnya. 

 

b. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

 

Ruang lingkup pendidikan agama islam adalah menyerasikan, 

menyelaraskan dan menyeimbangkan antara hubungan manusia dengan 

Allah SWT, hubungan manusia dengan manusia,hubungan manusia 

dengan dirinya sendiri, dan hubungan antara manusia dengan makhluk lain 

dan lingkungannya.
28

 Hal ini dikarenakan karena ajaran islam diyakini 

sebagai ajaran yang diturunkan Allah SWT untuk kesejahteraan hidup 

manusia di dunia dan akhirat nanti.
29

 

Adapun ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan agama islam 

meliputi lima unsur pokok, yaitu al-Qur’an, aqidah, syariah, akhlak, tarikh. 

Pada tingkatan sekolah dasar penekanannya hanya pada empat unsur saja, 

yaitu Aqidah, Akhlak, Ibadah, dan A-Qur’an.
30

 

 

 

 
 

27 
Departemen Agama, Pedoman Umum Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Tingkat Menengah dan Sekolah Luar Biasa, ( Jakarta: Departemen Agama, 2003),hal. 35 
28 

Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.( Bandung: Refika Aditama, 2009),hal.67 
29 

Ramayulis, MetodelogiPendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 
2008) hal. 92 

30 
Ibid.hal 79 



38 
 

 

 

5. Pengaruh Sarana Pembelajaran dan Minat Belajar terhadap Hasil 

Belajar 

a. Pengaruh Sarana Pembelajaran terhadap Hasil Belajar 

 

Sarana Pembelajaran digunakan sebagai salah satu variabel 

dalam penelitian ini karena sarana dan prasarana sangat berperan 

terhadap dunia pendidikan. Sarana pembelajaran juga membawa 

dampak terhadap hasil belajar peserta didik serta keberadaannya sangat 

dibutuhkan dalam proses pendidikan. Dalam hubungannya dengan 

proses belajar mengajar menurut Mulyasa ada dua jenis sarana 

peembelajaran yang pertama sarana pembelajaran yang digunakan 

secara langsung dalam proses belajar mengajar seperti kapur tulis, 

spidol, papan tulis, bahan ajar ( materi, buku paket), yang kedua sarana 

pembelajaran yang tidak langsung berhubungan dengan proses belajar 

mengajar seperti lemari arsip sekolah.
31

 

Sarana Pembelajaran yang memadai akan mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik yang tinggi, namun apabila dalam sekolah tersebut 

sarana pembelajaran tidak memadai juga akan berpengaruh pada hasil 

belajar peserta didik yang rendah karena sarana pembelajaran sendiri 

juga sebagai penunjang dari proses belajar mengajar di dalam kelas. 

Sarana pembelajaran yang tidak memadai juga akan mengganggu 

proses belajar mengajar karena terkendala dengan keterbatasan alat. 

 

 

 
 

31 
RoestiyahN. K, Strategi Belajar Mengajar.(Bandung: Rineka Cipta,2012).hal.45. 
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Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa sarana pembelajaran sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik,jika sarana 

pembelajaran memadai peserta didik akan lebih semangat dalam 

menerima pembelajaran dengan baik dan mendapatkan hasil yang 

tinggi,namunsebaliknya jika sarana pembelajaran tidak memadai 

peserta didik akan kurang memahami materi yang diajarkan 

sertajugaakanberpengaruh terhadap hasil belajarnya yang rendah. 

 

b. Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar 

 

Proses pendekatan dalam kegiatan belajar mengajar 

merupakan suatu hal yang sangat perlu untuk menarik siswa agar 

minat siswa terhadap suatu mata pelajaran meningkat. Hal ini perlu 

diupayakan peningkatan minat belajar siswa akan berpengaruh 

pada hasil belajar siswa. 

Dengan adanya minat yang tinggi, siswa akan belajar lebih 

giat dan lebih konsentrasi dalam menerima pembelajaran. 

Keinginan yang muncul dalam diri peserta didik juga harus 

diimbangi dengan motivasi dari orang-orang dilingkungannya. 

Minat belajar berperan penting dalam proses pembelajaran 

sehingga siswa dapatmengikuti pembelajaransesuai yang 

diharapkan. Seseorang yang mempunyai minat yang tinggi akan 

memperoleh hasil belajar yang tinggi pula. Minat tersebut dapat 

dilandasi dengan adanya keinginan yang tinggi dalam mengerjakan 

sesuatu. 
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Menurut Slameto suatu minat dapat diekspresikan melalui 

pernyataan-pernyataan yang menunjukkan bahwa anak didik lebih 

menyukai suatu hal daripaada hal lainnya, dapaat pula 

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktifitas. Anak 

didik yang memiliki minat terhadap subjek tertentu cenderung 

untuk memberi perhatian yanglebih besar terhadap subjek 

tersebut.
32

 

Minat terhadap mata pelajaran yang dimiliki seseorang 

bukan sebagaai bawaan sejak lahir tetapi dipelajari melalui proses 

penilaian kognitif dan penilaian afektif seseorang yang dinyatakan 

dalam sikap. Dengan kata lain, jika proses penilaian kognitif dan 

afektif seseorang terhadap objek minat adalah positif maka akan 

menghasilkan sikap yang positif dan dapat menimbulkan minat. 

Sehingga dapat dikatakan apabila minat belajar peserta 

didik tinggi dalam menerima pembelajaran tentu akan 

mendapatkan hasil belajar yang tinggi begitupun sebaliknya jika 

minat belajar peserta didik rendah dalam menerima pembelajaran 

tentu akan mendapatkan hasil belajar yang rendah. 

Mengingat pentingnya minat belajar dalam meningkatkan 

hasil belajar maka banyak teknik yang digunakan guru dalam 

meningkatkan minat dalam proses belajar. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa minat belajar memiliki pengaruh terhadap hasil belajar. 

32 
Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya,(Jakarta: Rineka Cipta,2003), 

hal.105 
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B. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian ini dilaksanakan didasarkan pada penelitiani terdahulu yang 

relevan. Adapun penelitian yang digunakan yaitu: 

1. M. In’amul Wafi mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 

Tahun 2016 dengan judul “Pengaruh Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 

Belajar Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X 

Di SMAN 11 Semarang”. Jenis penelitian yang dipakai adalah pendekatan 

kuantitatif. Adapun rumusan masalah pada penelitian tersebut adalah 

Bagaimana pemanfaatan sarana dan prasarana belajar yang ada di SMAN 11 

semarang, Bagaimana prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di SMAN 

11 Semarang, Adakah pengaruh pemanfaatan sarana dan prasarana belajar 

terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMAN 11 

Semarang. Data penelitian di kumpulkan melalui metode observasi, 

wawancara, angket dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis data 

menggunakan analisis statistik, teknik analisis yang digunakan adalah 

korelasi Product moment. Perbedaan penelitiannya yaitu pada tingkat 

lembaga pendidikannya, di penelitian terdahulu peneliti mengambil tingkat 

pendidikan sekolah menengah ke atas sedangkan pada penelitian ini 

mengambil tingkat sekolah dasar dan persamaannya adalah membahas 

tentang sarana pembelajaran pendidikan agama islam. 

2. Khusnul Khotimah mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Tahun 2017 dengan judul 
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“Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran IPS Dengan 

Menggunakan Model Numbered Heads Togheter (NHT) Kelas VB MIN 9 

Bandar Lampung 2016/2017”, Jenis penelitian yang dipakai adalah 

pendekatan kuantitatif. Adapun rumusan masalah pada penelitian tersebut 

adalah Apakah penerapan metode Numbered Heads Toghether dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS di kelas 

VB MIN 9 Bandar Lampung? . Perbedaan penelitiannya yaitu pada mata 

pelajarannya dan jugat tempat penelitiannya, sedangkan persamaannya 

yaitu sama-sama meneliti minat belajar. 

3. Umi Latifah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri Tulungagung Tahun 2018 dengan judul “ Pengaruh 

Fasilitas Belajar Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa di MIN 5 

Tulungagung. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian survei. 

Adapun Rumusan masalah pada penelitian tersebut adalah adakah 

pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi siswa di MIN 5 

Tulungagung?, adakah pengaruh fasilitas belajar terhadap hasil belajar 

siswa di MIN 5 Tulungagung?, adakah pengaruh fasilitas belajar terhadap 

motivasi belajar dan hasil belajar siswa di MIN 5 Tulungagung? perbedaan 

penelitiannya yaitu di penelitian ini peneliti tidak menyertakan mata 

pelajaran, lokasi penelitian, sedangkan persamaannya sama-sama meneliti 

tentang fasilitas atau sarana pembelajaran. 
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Tabel 2.1. Perbandingan Penelitian Terdahulu 

 
No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. M. In’amul Wafi 

mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan 

Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Universitas 

Islam Negeri Walisongo 

Semarang Tahun 2016 

dengan judul “Pengaruh 

Pemanfaatan Sarana dan 

Prasarana Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam 

Siswa Kelas X Di SMAN 

11 Semarang” 

- Menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

- Mata pelajaran yang 

di teliti sama. 

- Lokasi penelitian 

2 Khusnul Khotimah 

mahasiswa Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung 

Tahun 2017 dengan judul 

“Meningkatkan Minat 

Belajar Peserta Didik 

Mata Pelajaran IPS 

- Variabel bebas yang 

diteliti yaitu minat 

belajar. 

- Lokasi yang 

diteliti. 

- Mata pelajaran 

yang diteliti. 
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No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

 Dengan Menggunakan 

Model Numbered Heads 

Togheter (NHT) Kelas 

VB MIN 9 Bandar 

Lampung 2016/2017” 

  

3 Umi Latifah Mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Institut 

Agama Islam Negeri 

Tulungagung Tahun 2018 

dengan judul “ Pengaruh 

Fasilitas Belajar Terhadap 

Motivasi dan Hasil 

Belajar Siswa di MIN 5 

Tulungagung 

- Variabel bebas yang 

diteliti yaitu fasilitas 

pembelajaran. 

- Variabel terikat yang 

diteliti yaitu hasil 

belajar. 

- Lokasi yang 

diteliti. 

- Jenis penelitian. 

 

 

Posisi peneliti antara peneliti terdahulu adalah sebagai penguat dan pembaharuan 

hasil temuan yang telah ada. Sebagai penguat jika dari peneliti terdahulu ada 

pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi dan hasil belajar. Sebagai 

pembaharuan karena peneliti yang dilakukan bukan merupakan penelitian pertama 

namun sudah ada beberapa penelitian yang menggunakan sarana pembelajaran.
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(X2) 

MINAT BELAJAR 

(X) 

SARANA PEMBELAJARAN 

DAN MINAT BELAJAR 

(X1) 

SARANA 

PEMBELAJARAN 

(Y) 

HASIL BELAJAR 

 

 

C. Kerangka Penelitian 

 

Kerangka berfikir sama dengan kerangka penelitian. Kerangka berfikir 

merupakan suatu kesimpulan dari teoriyang berhubungan dengan variabel- 

variabel yang ada dalam penelitian. Menurut Sugiyono, kerangka berfikir 

merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel yang disusun dari 

berbagai teori yang telah dideskripsikan.
33

 

 

 
 

 
Dalam kerangka tersebut, peneliti ingin mengetahui pengaruh dari masing- 

masing variabel. Pengaruh variabel sarana pembelajaran terhadap hasil belajar 

mata pelajaran pendidikan agama islam, pengaruh variabel minat belajar terhadap 

hasil mata pelajaran belajar pendidikan agama islam, pengaruh variabel sarana 

pembelajaran dan minat belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran 

pendidikan pelajaran pendidikan agama islam. 

 
33 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung,: Alfabeta,2012), hal.92 
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D. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu ”hypo” berarti sementara, 

dan “thesis” berarti kesimpulan. Dengan demikian hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
34

 

Hipotesis diperlukan untuk mengarahkan langkah penelitian 

selanjutnya, seperti jenis dan sifat data yang akan dikumpulkan dan 

prodesur analisis yang dapat digunakan untuk analisis data. Hipotesis 

dibedakan menjadi dua yaitu pertama, hipotesis alternatif merupakan 

rumusan formal hasil analisis deduktif peneliti mengenai masalah yang 

dikajinya. Kedua, hipotesis nihil merupakan hipotesis yang disusun untuk 

kepentingan pengujian statistik.
35

 

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dan harus diuji kebenarannya 

adalah: 

a. Ada pengaruh sarana pembelajaran 

terhadap hasil belajar mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SDN 

Kauman 1 Kota Blitar. 

b. Ada pengaruh minat belajar terhadap 

hasil belajar mata pelajaran 

 

 

 
34 

Zainal Arifin, Penelitian Tindakan: Metode dan Paradigma Baru, ( Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya,2012),hal.197 
35 

Etta Mamang Sangadjidan Sopiah, Metodologi Penelitian,( Yogyakarta: CV. Andi 

Offset,2010),hal.40. 
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pendidikan agama islam di SDN 

Kauman 1 Kota Blitar. 

c. Ada pengaruh sarana pembelajaran 

dan minat belajar terhadap hasil 

belajar mata pelajaran pendidikan 

agama islam di SDN Kauman 1 Kota 

Blitar. 


